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Abstrak   

Penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat merupakan strategi penting dalam 
meningkatkan kemandirian ekonomi di wilayah kepulauan. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota 
Ternate bertujuan meningkatkan kapasitas pengurus Koperasi Merah Putih dan 
masyarakat dalam tata kelola kelembagaan, penyusunan rencana usaha, 
pengelolaan keuangan, dan pemasaran. Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2026 
dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri atas aparat kelurahan, pengurus 
koperasi, pelaku UMKM, dan masyarakat. Metode kegiatan meliputi 
penyuluhan, pelatihan, diskusi partisipatif, serta evaluasi melalui pre-test dan 
post-test. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 50,4 
menjadi 86,5 atau sebesar 36,1%. Kegiatan juga menghasilkan struktur organisasi, 
pembagian tugas, SOP, dan rancangan bisnis koperasi berbasis potensi lokal. 
Tingkat kepuasan peserta mencapai lebih dari 93% pada seluruh aspek evaluasi. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan partisipatif 
efektif dalam memperkuat kapasitas kelembagaan koperasi serta mendorong 
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

   Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Koperasi Merah Putih, Wilayah Kepulauan, 
Pelatihan, Kapasitas Kelembagaan. 

Abstract  

Strengthening community economic institutions is a crucial strategy for 
enhancing economic self-reliance in archipelagic regions. A community service 
initiative in Tafaga Village, Moti District, Ternate City, aimed to build the 
capacity of the Merah Putih Cooperative’s management and the local community 
in areas such as institutional governance, business planning, financial 
management, and marketing. Conducted in July 2026, the program involved 30 
participants, including village officials, cooperative administrators, MSME 
operators, and community members. The activities employed a mix of outreach, 
training, and participatory discussions, alongside evaluations using pre- and 
post-tests. Results showed an increase in the participants' average knowledge 
score from 50.4 to 86.5—a rise of 36.1%. The initiative also produced an 
organizational structure, a division of duties, Standard Operating Procedures 
(SOPs), and a cooperative business plan based on local potential. Participant 
satisfaction exceeded 93% across all evaluation aspects. These findings 
demonstrate that participatory training and mentoring are effective in 
strengthening cooperative institutional capacity and fostering sustainable 
community economic empowerment.   

   Kata Kunci: Community Empowerment, Red And White Cooperative, Island 
Community, Training, Institutional Capacity. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah kepulauan memiliki karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi 

yang berbeda dengan wilayah daratan sehingga memerlukan pendekatan 

pembangunan yang lebih adaptif dan berbasis potensi lokal (Amrullah, 2022); 

Turnbull, 2025; Rosyadi et al., 2026). Keterbatasan aksesibilitas, tingginya biaya 

transportasi dan distribusi, sempitnya jangkauan pasar, serta ketergantungan 

masyarakat terhadap sektor primer masih menjadi tantangan utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Moiwend et 

al., 2026). Di sisi lain, wilayah kepulauan memiliki potensi sumber daya alam 

yang besar, terutama pada sektor perikanan, pertanian, perkebunan, dan 

pariwisata bahari, yang apabila dikelola secara efektif mampu menjadi 

penggerak utama peningkatan kesejahteraan masyarakat (Sharma, 2026; 

Tambunan et al., 2026). 

Salah satu wilayah yang memiliki karakteristik Kepulauan adalah 

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

Kelurahan Tafaga memiliki luas wilayah sekitar 3,324 km² dengan jumlah 

penduduk sebanyak 701 jiwa, terdiri atas 325 laki-laki dan 376 perempuan. 

Masyarakat tersebar dalam 186 rumah tangga, dengan 179 rumah tangga telah 

memanfaatkan jaringan listrik PLN sebagai sumber energi utama (BPS Kota 

Ternate, 2025). Secara ekonomi, sebagian besar masyarakat menggantungkan 

mata pencaharian pada sektor perikanan tangkap, perkebunan kelapa, pala, dan 

cengkih, serta usaha mikro berbasis rumah tangga. 

 
Gambar 1. Kondisi Geografis Dan Permukiman Pesisir Kelurahan Tafaga, Kecamatan 

Moti, Kota Ternate 
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2026 

Kelurahan Tafaga di Pulau Moti merupakan kawasan pesisir dan 

perbukitan yang kaya potensi perikanan, perkebunan, serta pariwisata bahari. 

Namun, karakteristik kepulauan menghadirkan tantangan berupa keterbatasan 

transportasi, tingginya biaya distribusi, dan minimnya akses pasar. Akibatnya, 

aktivitas ekonomi belum optimal sehingga diperlukan penguatan kelembagaan 

ekonomi berbasis masyarakat untuk meningkatkan produktivitas, memperluas 

pasar, dan memperkuat kemandirian ekonomi lokal. Pemanfaatan potensi 

ekonomi lokal di Kelurahan Tafaga belum optimal karena aktivitas masyarakat 

masih didominasi penjualan komoditas primer perikanan dan pertanian tanpa 

pengolahan yang menghasilkan nilai tambah, sementara diversifikasi produk, 
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pengemasan, pemasaran, akses pasar, serta kapasitas sumber daya manusia 

masih terbatas sehingga daya saing produk lokal belum berkembang secara 

maksimal (Yasmin et al., 2026). Kelembagaan ekonomi masyarakat memiliki 

peran penting dalam mengorganisasi kegiatan ekonomi, memperkuat kapasitas 

usaha, serta memperluas akses pembiayaan, informasi, dan pasar (Larasati & 

Subagio, 2026; Ridho Feriyanly et al., 2026). Koperasi Merah Putih diharapkan 

menjadi wadah pemberdayaan ekonomi berbasis partisipasi, gotong royong, dan 

kemandirian (Setiawan, 2025; Delima et al., 2026), sekaligus membangun 

kekuatan ekonomi kolektif yang berorientasi pada kesejahteraan berkelanjutan 

(Irawan & Rahmat, 2026).  

Kondisi di Kelurahan Tafaga menunjukkan bahwa Koperasi Merah Putih 

masih dalam tahap awal pembentukan, sementara masyarakat masih 

menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan organisasi, perencanaan usaha, 

kewirausahaan, pemanfaatan potensi lokal, serta kolaborasi dalam 

mengintegrasikan produksi, pengolahan, pemasaran, dan distribusi dalam satu 

rantai nilai ekonomi. Permasalahan ekonomi masyarakat Kelurahan Tafaga 

memerlukan pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada permodalan, tetapi 

juga pada penguatan kelembagaan, sumber daya manusia, manajemen usaha, 

dan akses pasar. PKM Universitas Khairun menerapkan pendekatan partisipatif 

melalui penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam tata kelola organisasi, 

perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, pengembangan produk lokal, serta 

pemasaran digital sebagai persiapan pembentukan Koperasi Merah Putih yang 

profesional, mandiri, dan berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di 

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara pada 

bulan Juli 2026. Sasaran kegiatan meliputi aparat kelurahan, pelaku Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM), serta masyarakat yang memiliki aktivitas 

ekonomi produktif berjumlah 30 orang (Gambar 1). Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu pendekatan 

pemberdayaan yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam 

setiap tahapan kegiatan (Wulandari et al, 2026). Pendekatan ini dipilih agar 

proses identifikasi masalah, penyusunan solusi, pelaksanaan program, hingga 

evaluasi dilakukan secara partisipatif sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

(Adibrata et al, 2026) 

 
Gambar 2. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Pelaksanaan pengabdian mencakup lima tahap utama: identifikasi 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, monitoring-evaluasi, dan keberlanjutan 

program. Tahap awal diawali dengan observasi, wawancara mitra (aparat 

kelurahan dan pengurus Koperasi Merah Putih), serta FGD untuk 

mengidentifikasi masalah dan potensi lokal. Hasilnya menjadi dasar penyusunan 

materi, modul, dan strategi pemberdayaan secara kolaboratif yang berfokus pada 

penguatan kapasitas kelembagaan, administrasi keuangan, pengembangan 

potensi lokal, dan pemasaran produk. 

 
Gambar 3. Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

Pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi, 

dan pendampingan langsung. Fokus materi mencakup penguatan peran 

Koperasi Merah Putih, tata kelola organisasi, manajemen usaha, keuangan 

sederhana, serta strategi produk lokal kepulauan. Evaluasi deskriptif dilakukan 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program guna mengukur 

pemahaman, keterampilan administrasi, dan partisipasi peserta. Data dihimpun 

melalui observasi, dokumentasi, diskusi, dan kuesioner di akhir kegiatan. 

Sebagai upaya menjamin keberlanjutan program, tim pengabdian bersama 

pemerintah Kelurahan Tafaga dan pengurus Koperasi Merah Putih menyusun 

rencana tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan, penguatan jejaring 

kemitraan, serta pengembangan unit usaha berbasis potensi lokal. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu memperkuat kapasitas kelembagaan koperasi 

sehingga dapat berperan sebagai motor penggerak ekonomi masyarakat di 

wilayah kepulauan. 

 
Gambar 4. Tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan 

Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

PKM dilaksanakan pada Juli 2026 di Kelurahan Tafaga, Moti, Kota 

Ternate, dengan melibatkkan 30 peserta (aparat kelurahan, pengurus Koperasi 

Merah Putih, pelaku UMKM, dan masyarakat). Rangkaian kegiatan meliputi 

penyuluhan kelembagaan koperasi wilayah kepulauan, pelatihan manajemen 

dan keuangan sederhana, serta pendampingan langsung guna mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi ekonomi lokal Kelurahan Tafaga. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 60,0 

Perempuan 12 40,0 

Total 30 100,0 

Usia (Tahun) 20–30 6 20,0 

31–40 10 33,3 

41–50 9 30,0 

>50 5 16,7 

Total 30 100,0 

Pekerjaan Aparat Kelurahan 10 33,4 

Pelaku UMKM 12 40,0 

Masyarakat/Petani/Nelayan 8 26,6 

Total 30 100,0 

Pendidikan 
Terakhir 

SMP 4 13,3 

SMA/SMK 17 56,7 

Diploma 3 10,0 

Sarjana 6 20,0 

Total 30 100,0 

Sumber: Data primer, 2026. 

Peserta pengabdian (Tabel 1) didominasi oleh pelaku UMKM (40,0%), 

petani/nelayan (26,6%), serta aparat kelurahan dan pengurus Koperasi Merah 

Putih (masing-masing 16,7%). Komposisi ini menunjukkan sasaran kegiatan 

tepat pada pelaku utama ekonomi lokal. Mayoritas peserta berada pada usia 

produktif 31–50 tahun (63,3%) yang adaptif terhadap inovasi, dengan tingkat 

pendidikan dominan SMA/SMK (56,7%). Profil ini menuntut pendekatan 

pelatihan yang praktis dan aplikatif agar materi tata kelola, manajemen, dan 

pengembangan potensi lokal Tafaga dapat langsung diterapkan secara optimal. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Juli 2026 dengan melibatkan 30 

peserta yang terdiri atas aparat kelurahan, pengurus Koperasi Merah Putih, 

pelaku UMKM, dan masyarakat yang memiliki kegiatan ekonomi produktif. 

Materi pelatihan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra sehingga 

lebih aplikatif dan sesuai dengan karakteristik wilayah kepulauan. Materi yang 

diberikan meliputi: Konsep kelembagaan Koperasi Merah Putih; Tata kelola 

organisasi koperasi; Administrasi dan pencatatan keuangan sederhana; 

Penyusunan rencana usaha; Pengembangan produk berbasis potensi lokal; dan 

Strategi pemasaran dan digital marketing. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Penyuluhan Dan Pelatihan Kepada Peserta 

Pelaksanaan pelatihan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok (Focus Group Discussion), studi kasus, dan praktik penyusunan 

dokumen kelembagaan sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga pengalaman praktis dalam mengelola koperasi. 

Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

Sesi diskusi dan tanya jawab dilaksanakan setelah penyampaian materi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran partisipatif. Kegiatan ini bertujuan 

memperdalam pemahaman peserta sekaligus memberikan solusi terhadap 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan Koperasi Merah Putih 

dan pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dengan mengajukan pertanyaan mengenai tata kelola 

koperasi, administrasi dan keuangan, strategi pengembangan usaha, serta 

pemasaran produk UMKM. Melalui diskusi tersebut, pemateri memberikan 

penjelasan dan contoh penerapan yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat Kelurahan Tafaga. 

  
Gambar 6. Sesi Diskusi Dan Tanya Jawab Antara Peserta Dengan Tim Pemateri 

Diskusi interaktif menjadi media yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman peserta karena memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman 

dan penyelesaian masalah secara langsung. Temuan ini sejalan dengan teori 

participatory learning yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan berpikir 

kritis, dan penerapan pengetahuan dalam praktik (Gao & Zhang, 2026). Hasil ini 

juga mendukung penelitian Ratoko et al., (2026) yang menunjukkan bahwa 

metode diskusi dan pendampingan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas 

peserta dalam memahami tata kelola kelembagaan dan mengembangkan usaha 

secara lebih terarah. Maka dari itu, sesi diskusi dan tanya jawab tidak hanya 

berfungsi sebagai forum klarifikasi materi, tetapi juga menjadi sarana untuk 
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memperkuat kapasitas peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan yang 

diperoleh selama kegiatan pengabdian. 

Hasil Evaluasi Kegiatan 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

No Indikator Pre-test Post-test Peningkatan (%) 

1 Pemahaman fungsi koperasi 56,7 88,3 31,6 
2 Tata kelola kelembagaan 48,5 86,1 37,6 
3 Penyusunan rencana usaha 45,2 84,5 39,3 
4 Pengelolaan keuangan 51,8 87,6 35,8 
5 Strategi pemasaran 49,7 85,8 36,1 

Rata-rata 50,4 86,5 36,1 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Kegiatan pengabdian berdampak positif terhadap pemahaman 

pengelolaan Koperasi Merah Putih (Tabel 2), dengan kenaikan skor rata-rata dari 

50,4 (pre-test) menjadi 86,5 (post-test) atau meningkat 36,1%. Kenaikan terbesar 

mencakup penyusunan rencana usaha (39,3%), tata kelola kelembagaan (37,6%), 

strategi pemasaran (36,1%), pengelolaan keuangan (35,8%), dan fungsi koperasi 

(31,6%). Hal ini membuktikan efektivitas metode penyuluhan, pelatihan, dan 

diskusi partisipatif dalam meningkatkan kompetensi peserta, serta keberhasilan 

pendekatan need-based learning (Juaini et al., 2025). Hasil tersebut mendukung 

teori community empowerment mengenai pentingnya peningkatan kapasitas SDM 

guna mewujudkan kemandirian pengoperasian sumber daya secara 

berkelanjutan (Yuli Angliawati et al., 2026).. 

Hasil kegiatan ini mendukung temuan Damayanti et al. (2026), Juaini et 

al. (2025), dan Utami (2026) bahwa pelatihan, pendampingan, serta pendekatan 

partisipatif efektif meningkatkan kompetensi pengurus, tata kelola, administrasi, 

dan penyusunan rencana usaha. Hal ini membuktikan bahwa program 

pengabdian berhasil memperkuat kelembagaan Koperasi Merah Putih sebagai 

basis ekonomi masyarakat kepulauan di Kelurahan Tafaga, Kota Ternate. Selain 

peningkatan kapasitas SDM, kegiatan ini juga menghasilkan luaran riil berupa 

dokumen pedoman pengelolaan organisasi. Perubahan kondisi sebelum dan 

sesudah kegiatan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Luaran Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Sebelum Kegiatan No Sesudah Kegiatan Ket. 

1 Belum tersedia Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 

1 SOP pengelolaan koperasi 
telah disusun 

√ 

2 Belum memiliki struktur 
organisasi yang jelas 

2 Struktur organisasi dan 
pembagian tugas pengurus 
telah ditetapkan 

√ 

3 Belum tersedia rencana usaha 3 Draft rencana bisnis 
koperasi berbasis potensi 
lokal telah disusun 

√ 

4 Administrasi kelembagaan masih 
sederhana 

4 Administrasi organisasi dan 
pencatatan keuangan 
menjadi lebih sistematis 

√ 

Sumber: Hasil analisis penulis (2026) 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 

meningkatkan aspek pengetahuan peserta, tetapi juga menghasilkan luaran yang 

bersifat aplikatif. Penyusunan struktur organisasi, SOP, dan rencana bisnis 

memberikan dasar bagi pengurus dalam menjalankan koperasi secara lebih 

profesional dan akuntabel. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

program tidak hanya diukur dari peningkatan kompetensi individu, tetapi juga 

dari terbentuknya perangkat kelembagaan yang mendukung keberlanjutan 

organisasi. Temuan ini sejalan dengan konsep capacity building yang 

menekankan bahwa penguatan kelembagaan harus diikuti dengan 

pengembangan sistem organisasi, tata kelola, dan perangkat administrasi agar 

organisasi mampu beroperasi secara efektif dan berkelanjutan. Penelitian Juaini 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pendampingan kelembagaan yang 

menghasilkan dokumen organisasi dan rencana usaha memberikan dampak 

yang lebih berkelanjutan dibandingkan pelatihan yang hanya berorientasi pada 

peningkatan pengetahuan. 

Hasil Pendampingan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kapasitas peserta dalam memahami tata 

kelola Koperasi Merah Putih. Selain meningkatnya pemahaman mengenai 

pengelolaan organisasi, administrasi koperasi, penyusunan rencana usaha, dan 

pengelolaan keuangan sederhana, kegiatan ini juga menghasilkan beberapa 

luaran nyata berupa penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas 

pengurus, Standar Operasional Prosedur (SOP), serta rancangan bisnis koperasi 

yang disesuaikan dengan potensi ekonomi lokal. Diskusi bersama peserta juga 

menghasilkan rekomendasi pengembangan unit usaha berbasis potensi 

perikanan, rempah-rempah, dan UMKM sebagai alternatif penguatan ekonomi 

masyarakat. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta 

No Aspek Persentase (%) 

1 Materi pelatihan mudah dipahami 96,7 

2 Materi sesuai kebutuhan 93,3 

3 Narasumber menguasai materi 100,0 

4 Pendampingan bermanfaat 96,7 

5 Bersedia mengikuti program lanjutan 100,0 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Evaluasi mencatat tingkat kepuasan peserta yang tinggi, meliputi 

kemudahan memahami materi (96,7%), kesesuaian kebutuhan (93,3%), 

penguasaan narasumber (100%), kemanfaatan kegiatan (96,7%), dan kesediaan 

mengikuti program lanjutan (100%). Hasil ini mengonfirmasi efektivitas 

pelatihan partisipatif sesuai teori capacity building (Aminulloh et al., 2026), serta 

mendukung temuan Barlian et al. (2026) dan Novianti et al. (2026) mengenai 

peningkatan kompetensi pengurus dan tata kelola organisasi. Guna menjamin 

keberlanjutan, peningkatan kapasitas peserta ditindaklanjuti dengan penguatan 

Koperasi Merah Putih melalui penyusunan struktur organisasi, SOP, dan 
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rencana bisnis sebagai model pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal di 

Kelurahan Tafaga, Moti, Kota Ternate. 

Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Tafaga 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, 

mulai dari identifikasi potensi lokal, penyuluhan, pelatihan, diskusi partisipatif, 

hingga evaluasi, diperoleh suatu model pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang berorientasi pada penguatan kapasitas kelembagaan Koperasi Merah Putih. 

Model ini menggambarkan keterkaitan antara potensi lokal sebagai modal dasar, 

proses peningkatan kapasitas melalui kegiatan pengabdian, luaran yang 

dihasilkan, serta dampak yang diharapkan terhadap penguatan kelembagaan 

dan kemandirian ekonomi masyarakat. Model tersebut disajikan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Tafaga melalui 

Penguatan Koperasi Merah Putih 
 Sumber: Hasil analisis penulis (2026) 

Gambar 7 menunjukkan bahwa potensi lokal Kelurahan Tafaga, yang 

meliputi sektor perikanan, perkebunan, UMKM, dan sumber daya manusia, 

merupakan input utama dalam proses pemberdayaan masyarakat. Melalui 

penyuluhan, pelatihan, diskusi, dan evaluasi, terjadi peningkatan kapasitas 

peserta yang ditunjukkan oleh meningkatnya pengetahuan serta tersusunnya 

dokumen kelembagaan seperti struktur organisasi, SOP, dan rencana bisnis 

koperasi. Luaran tersebut diharapkan menghasilkan penguatan kelembagaan 

Koperasi Merah Putih, mendorong pengembangan usaha berbasis potensi lokal, 

dan pada akhirnya meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat di wilayah 

kepulauan. 

Kebaruan Hasil Pengabdian 

Berbeda dengan kegiatan pengabdian yang umumnya hanya berfokus 

pada penyuluhan, program ini mengintegrasikan pelatihan, pendampingan 

kelembagaan, penyusunan SOP, penyusunan rencana bisnis, dan penguatan tata 

kelola koperasi dalam satu model pemberdayaan yang disesuaikan dengan 

karakteristik wilayah kepulauan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan peserta, tetapi juga menghasilkan luaran nyata berupa dokumen 

kelembagaan dan rencana pengembangan usaha yang dapat langsung 

diimplementasikan oleh Koperasi Merah Putih. Maka dari itu, hasil pengabdian 

memberikan kontribusi praktis terhadap penguatan kelembagaan ekonomi 
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masyarakat sekaligus menawarkan model pemberdayaan yang berpotensi 

direplikasi pada wilayah kepulauan lain dengan karakteristik serupa. 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di 

Kelurahan Tafaga, Kecamatan Moti, Kota Ternate berhasil meningkatkan 

kapasitas pengurus Koperasi Merah Putih dan masyarakat dalam pengelolaan 

kelembagaan, penyusunan rencana usaha, pengelolaan keuangan sederhana, 

serta pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar 36,1%, yang 

mencerminkan meningkatnya pemahaman peserta terhadap tata kelola koperasi 

dan pengembangan usaha. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini 

menghasilkan luaran nyata berupa tersusunnya struktur organisasi, pembagian 

tugas pengurus, Standar Operasional Prosedur (SOP), dan rancangan bisnis 

koperasi sebagai dasar pengembangan kelembagaan yang lebih profesional. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa pendekatan 

penyuluhan, pelatihan, dan diskusi partisipatif mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat serta mendorong partisipasi aktif dalam penguatan kelembagaan 

ekonomi. 

Program ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan 

melalui pendekatan partisipatif merupakan strategi yang efektif dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat di wilayah kepulauan. Untuk 

menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, diperlukan pendampingan lanjutan, 

penguatan kemitraan dengan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 

terkait, serta pengembangan unit usaha koperasi yang berbasis pada potensi 

unggulan lokal sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
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